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Giro merupakan  salah satu penghimpun dana dan kemudian dari dana-

dana yang telah terhimpun tersebut oleh pihak bank akan di investasikan atau di 

salurkan pada fasilitas pembiayaan, sehingga menghasilkan keuntungan. Aset 

yang dimiliki haruslah dapat digunakan secara efesien sehingga dapat 

meningkatkan keuntungan. Dari keuntungan tersebut dapat di ukur dari rasio 

rentabilitas salah satunya dengan Net Profit Margin.  Atas asumsi dasar tersebut 

maka penulis melakukan penelitian yang berjudul Pengaruh Jumlah Giro Wadi’ah 

terhadap Net Profit Margin pada PT. Bank Syariah Mandiri periode 2012-2014.. 

Asumsi dasar tersebut diperkuat oleh teori yang dikemukakan oleh Weston dan 

Copeland, semakin besar Net Profit Margin berarti semakin efesien perusahaan 

tersebut dalam mengeluarkan biaya-biaya sehubungan dengan kegiatan 

operasional. Semakin besar Net Profit Margin (NPM), maka kinerja perusahaan 

akan semakin produktif, sehingga akan meningkatkan keuntungan pada 

perusahaan. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perkembangan jumlah giro 

wadi’ah periode 2012-2014 dan tingkat net profit margin periode 2012-2014  

seberapa besar pengaruh jumlah giro wadi’ah terhadap net profit margin parsial. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriftif verifikatif 

melalui pendekatan kuantitatif. Data yang digunakan merupakan data kuantitatif 

atau data yang berupa angka yang di peroleh dari laporan keuangan triwulan PT. 

Bank Syariah Mandiri periode 2012-2014. Teknis data yang digunakan adalah 

analisis regresi sederhana, analisis korelasi, analisis koefesien determinasi, dan 

analisis uji t. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa rata-rata perkembangan giro 

wadiah 8,24%, rata-rata perkembangan net profit margin adalah 2,49%. Variabel 

indenvenden giro wadiah memiliki pengaruh terhadap Net Profit Margin (NPM) 

yaitu dengan nilai sebesar 3,2% dan sisanya sebesar 96,8% dipengaruhi oleh 

faktor lain di luar penelitian. Hal ini menunjukan bahwa giro wadi’ah 

berpengaruh positif terhadap Net Profit Margin (NPM), walaupun tidak memiliki 

pengaruh yang cukup signifikan. Pengaruh giro wadi’ah terhadap net profit 

margin ditunjukan oleh hasil thitung  ≤  ttabel yaitu 0,571 ≤ 2,228 dengan demikian 

H0 diterima H1 ditolak. Sehingga secara parsial Giro Wadi’ah tidak pengaruh 

signifikan terhadap Net Profit Margin.  
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